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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Upaya– upaya pondok pesantren dalam pembentukan jiwa entrepreneurship 

meliputi a) Pendidikan entrepreneurship yang terpadu dalm kegiatan 

ekstrakurikuler, hal ini yang membedakan  di pesantren Riyadlul Jannah 

dengan pesantren lainya  seperti Rijan (Riyadlul Jannah) Swalayan, Green 

Life (Budi daya Sayur dan Padi Organik), Restaurant, Perikanan, Peternakan,  

dan Pertukangan. b) Melatih para santri dengan hidup disiplin dan kerja 

keras serta cerdas dalam setiap kegiatan pesantren.   

2. Adapun bentuk  konkret menindak lanjuti upayah – upayah pondok 

pesantren dalam pembentukan jiwa entrepreneuership adalah  disediakannya 

fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran seperti a) Adanya  

Kopontren yang disediakan pesantren yang di beri nama Rijan mart 

(Riyadhul Jannah mart) yang  berguna sebagai tempat belajar santri dalam 

bidang perdagangan.  b) adanya lahan pertanian yang potensial,serta cara 

tanam yang bersifat organik. c) kolam ikan yang luas adapun fungsinya yaitu 

memberikan keterampilan bagi santri serta pemanfaatan potensi air yang 

melimpah  
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c) Perluasan bangunan pesantren, hal ini lah yang melatar belakangi adanya 

ektrakurikuler dalam bidang pertukangan.  

d) Jahit menjahit, keterampilan ini di  khususkan bagi para santri perempuan 

yang memiliki minat dalam bidang ini. Adapun hasil dari  keterampilan ini 

masih dipergunakan secara pribadi bagi santri. 

e) Peternakan  

 Peternakan yang dimilki pesantren berupa peternakan unggas dan sapi. 

Adapun pernakan unggas berada di pondok pesantren tepatnya sedangkan 

peternakan sapi dikelolah oleh masyarakat yang diberi kepercayaan oleh 

pondok pesantren untuk mengelolah.    

B. Saran 

1. Bagi Pengurus Pesantren  

  Kegiatan kewirausahaan (entrepreneuership ) bagi santri perempuan 

perlu adanya penganekaragaman bukan hanya jahit menjahit, tata boga tetapi 

juga  sesui dengan bidang lain seperti komputer, dan tata rias wajah , 

sehingga potensi lulusan dari pesantren ini siap untuk menjadi entrepreneur 

– entrepreneur sejati. 

2. Bagi Tenaga Pendidik 

  Bagi  tenaga pendidik diharapkan agar dapat lebih profesional dalam 

menjalankan tugasnya, terlebih lagi memberikan tauladan dan bimbingan 

yang dapat dicontoh  para santri serta mengembangkan cara pembelajaran 

yang atraktif serta dinamis dalam proses pembelajarn. 


